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RINGKASAN 

Rindi Anggraini Penerapan Model Pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMAN 8 

Kediri Pada Materi Kolonialisme dan Imperialisme Bangsa Eropa di Indonesia, 

Skripsi, Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2025. 

Kata kunci: TGT, Hasil Belajar, Koloniaslime dan Imperialisme 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah Kolonialisme dan Imperialisme Bangsa Eropa di 

Indonesia. Pengalaman dalam melaksanakan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) menunjukkan kurangnya keikutsertaan peserta didik dan hasil 

belajar yang belum optimal. Banyak dari mereka yang menganggap materi ini berat 

dan sulit dipahami. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran agar suasana belajar lebih menarik dan efektif.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

XI SMAN 8 Kediri pada materi Kolonialisme dan Imperialisme Bangsa Eropa di 

Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT). Metode yang digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

dua siklus. Subjek sebanyak 36 peserta didik dari kelas XI dengan menggunakan 

instrumen yang teridiri dari angket, observasi, dan tes (Pre-Test dan Post-Test).  

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif TGT (Teams Games Tournament) di kelas XI SMAN 8 

Kediri dalam konteks materi kolonialisme dan imperialisme bangsa Eropa di 

Indonesia? (2) Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 

pembelajaran kooperatif TGT?. 

Temuan penelitian mengindikasi perubahan antara siklus I dan siklus II. 

Hasil Observasi peserta didik menunjukkan peningkatan dari 68% di siklus I 

menjadi 80% di siklus II. Data angket menunjukkan peningkatan dari 74% menjadi 

85% sedangkan data hasil belajar pada ketuntasan klasikal secara berturut turut 

mencapai 64%, 72%, dan 92% yang telah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model TGT efektif guna 

meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses yang fundamental dalam 

pengembangan individu dan masyarakat. Dalam konteks ini pembelajaran 

yang efektif menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan Pendidikan.  

Menurut Citriadin, (2019:1) pendidikan merupakan proses sadar 

yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui 

berbagai kegiatan seperti pengajaran, bimbingan atau pelatihan yang 

bisa berlangsung secara formal maupun nonformal, dengan tujuan 

mengembangkan potensi manusia seumur hidup.  

 

Pendidikan adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma 

kepada individu atau kelompok. Proses ini melibatkan berbagai bentuk 

interaksi, baik formal maupun informal. Pendidikan mencakup 

keterampilan yang didapat dari keluarga, masysarkat, dan lingkungan, tidak 

terbatas pada pendidikan formal saja. Pendidikan dianggap sebagai kunci 

untuk pembangunan negara. Sesuai dengan tujuan yang digariskan dalam 

Pembukaan UUD 1945, sistem pendidikan nasional berusaha untuk 

menghasilkan warga negara yang cerdas, inovatif, dan berbudi pekerti 

luhur. Namun, peningkatan kualitas pendidikan masih menjadi fokus utama, 

terutama dalam hal akses, kualitas, dan relevansi dengan kebutuhan zaman. 

Menurut Hidayat & Wiyono dalam Gunawan, et al (2019:78) 

Metode pembelajaran konvensional adalah pendekatan belajar yang 

fokus pada ceramah, sehingga peserta didik diminta untuk 

menghafal materi tanpa mengaitkannya dengan konteks sekitar. 

 

Metode pembelajaran konvensional sering kali tidak menarik minat 

peserta didik, sehingga berdampak pada menurunnya semangat serta 

pencapaian akademik. Akibatnya, mereka kehilangan minat mereka untuk 

belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran yang efektif menjadi sangat 

penting, karena dapat mendukung proses pemahaman dan penguasaan 
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materi secara komprehensif. Selain peran guru dalam menyampaikan 

materi, pembelajaran yang efektif juga mencakup penciptaan suasana yang 

mendorong keterlibatan serta pasrtisipasi aktif peserta didik.  

Pembelajaran sejarah berperanpenting dalam membentuk identitas 

nasional dan menumbuhkan kesadaran sejarah di kalangan pelajar. Salah 

satu topik yang diajarkan dalam pelajaran sejarah adalah kolonialisme dan 

imperialisme bangsa Eropa yang terjadi di Indonesia. Materi ini tidak hanya 

menggambarkan perjuangan bangsa dalam menghadapi penjajahan, tetapi 

juga memberikan pemahaman akan dampak sosial, politik, dan ekonomi 

yang ditimbulkan. 

Namun, dalam prakteknya, tidak sedikit pelajar mengalami 

hambatan saat mempelajari materi sejarah, terutama mengenai kolonialisme 

dan imperialisme. Hasil observasi di SMAN 8 Kediri menunjukkan bahwa 

peserta didik cenderung merasa jenuh dan tidak begitu antusias pada 

pembelajaran sejarah. Banyak dari mereka yang menganggap materi ini 

berat dan sulit dipahami. Hal ini mengindikasikan bahwa guna 

meningkatkan minat belajar dibutuhkan strategi pengajaran yang lebih 

dinamis dan menarik. Oleh sebab itu, inovasi dalam proses belajar sangat 

penting untuk mewujudkan suasana belajar yang optimal dan 

menyenangkan.  

Di era globalisasi, tantangan di bidang pendidikan menjadi semakin 

kompleks. Peserta didik dihadapkan pada informasi yang kaya dan beragam, 

sehingga kemampuan berpikir kritis dan analitis sangatlah penting. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang kreatif dan melibatkan 

interaksi aktif guna menumbuhkan ketertarikan peserta didik serta 

mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Model 

pembelajaran kooperatif seperti Teams Game Tournaments (TGT) 

memberikan alternatif yang menarik, khususnya untuk pembelajaran 

sejarah, yang seringkali dianggap monoton. 

Model TGT adalah  metode pembelajaran kooperatif yang 

mengintegrasikan permainan dengan kolaborasi tim 
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 Setyaningrum and Asrofah (2014:3) menjelaskan bahwa model 

 kooperatif Team Game Tournaments (TGT) merupakan 

 pembelajaran dimana peserta didik ditempatkan dalam kelompok 

 yang  memiliki perbedaan kemampuan, kemudian mengikuti 

turnamen materi ajar yang melibatkan seluruh kelas.   

 

TGT tidak hanya mendorong peserta didik untuk belajar secara 

mandiri, tetapi juga mengedepankan kolaborasi dan kompetisi yang sehat di 

antara mereka. Dalam konteks materi kolonialisme dan imperialisme bangsa 

Eropa di Indonesia, diharapkan implementasi model ini dapat memudahkan 

untuk memahami kompleksitas topik tersebut melalui pendekatan yang 

memikat dan tidak membosankan. Dalam skema tersebut, peserta didik 

diajak untuk bekerja sama dalam tim agar proses belajar tidak hanya 

bersumber dari guru, melainkan juga terjadi melalui interaksi dan kolaborasi 

dengan rekan sekelompok. Melalui pengalaman belajar yang interaktif, 

peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap kritis dan 

menghargai sejarah sebagai bagian dari identitas mereka. 

Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi penerapan model 

pembelajaran TGT dalam konteks pendidikan sejarah di SMAN 8 Kediri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merencanakan untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik 

Kelas XI SMAN 8 Kediri Materi Kolonialisme Dan Imperialisme 

Bangsa Eropa di Indonesia  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif TGT (Teams 

Games Tournament) di kelas XI SMAN 8 Kediri dalam konteks materi 

kolonialisme dan imperialisme bangsa Eropa di Indonesia? 

2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 8 Kediri pada 

mata pelajaran kolonialisme dan imperialisme bangsa Eropa di 

Indonesia setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif TGT? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif TGT 

(Teams Games Tournament) di kelas XI SMAN 8 Kediri dalam konteks 

materi kolonialisme dan imperialisme bangsa Eropa di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 8 Kediri 

pada mata pelajaran kolonialisme dan imperialisme bangsa Eropa di 

Indonesia setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif TGT. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan informasi dan menambah wawasan mengenai model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik 

Pembelajaran dengan model TGT diharapkan mampu menstimulasi 

peserta didik agar lebih antusias dalam belajar dan memperoleh hasil 

yang lebih baik.  

3. Bagi sekolah 

Dapat digunakan sebagai alternatif untuk menerapkan model yang 

berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Dapat digunakan sebagai pengalaman belajar dan untuk memperluas 

pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif TGT 

(Games Teams Tournament). 
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